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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sentosa Kecamatan Mutiara Barat Kabupaten Pidie 

pada agroindustri kerupuk kulit milik Bapak M.Nur, yang dilaksanakan pada bulan 

Agustus 2017.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biaya dan pendapatan usaha 

kerupuk kulitdi Desa Sentosa Kecamatan Mutiara Barat Kabupaten Pidie.Metode analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalahdengan menggunakan rumus analisis total 

biaya, pendapatan kotor (penerimaan),pendapatan bersih (keuntungan), Analisis 

pendapatanR/C (Revenue Cost) Ratio, Net Present Value (NPV), Net Benefit Cost Ratio 

(Net B/C Rasio), Internal Rate Of Return (IRR) dan Break Event Point (BEP).Berdasarkan 

hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan diketahui bahwa total biaya yang 

dikeluarkan oleh Bapak M.Nuruntuk menjalankan agroindustri kerupuk kulitdi Desa 

Sentosa Kecamatan Mutiara BaratKabupatenPidiePropinsi Acehyaitu sebesar Rp. 

43.560.000,-/bulan, dan penerimaan yang diperoleh sebesarRp. 834.390.000,-/tahun.  Dari 

hasil analisis juga diketahui bahwa agroindustri kerupuk kulit yang dijalankan oleh Bapak 

M.Nur menguntungkan, dengan total keuntungan (pendapatan bersih) sebesar Rp. 

93.214.000,-/tahun. Selanjutnya dari hasil analisis Net Present Value (NPV) diperoleh 

nilaiRp. 10.253.347, Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Rasio) di peroleh lebih besar dari 1 

sebesar1,24, Internal Rate Of Return (IRR) lebih besar dari tingkat suku bunga bank yang 

berlaku yaitu 14,7%, dan Break Event Point (BEP) dapat di kembalikan dalam waktu 7 

bulan 24 hari, sehingga dapat disimpulkan bahwa usaha Kerupuk Kulit milik Bapak M.Nur 

menguntungkan layak untuk dijalankan. 

Kata kunci : Analisis Finansial,Usaha Kerupuk Kulit 

PENDAHULUAN 

Saat ini wisata kuliner di Indonesia 
dipenuhi dengan berbagai macam variasi 
makanan, mulai dari camilan, kue, hingga 
masakan khas nusantara. Berbagai 
pengusaha kuliner memutar otak untuk 
menyajikan makanan yang berbeda dan 
memiliki inovasi, hal tersebut dilakukan 
untuk menarik perhatian konsumen 
terhadap jenis makanan yang diproduksi, 
diantaranya keripik talas, kerupuk 
bonggol pisang, kerupuk jamur tiram, 
kerupuk kue bawang ungu dan kerupuk 
jengkol. 

Untuk menciptakan makanan 
yang unik dan memiliki inovasi tidak 
harus menggunakan bahan makanan yang 
sulit atau jarang dijumpai, dari bahan-
bahan makanan disekitar pun dapat 
dimanfaatkan menjadi suatu jenis 
makanan yang unik, apalagi jika bahan 
makanan tersebut memiliki manfaat yang 
baik bagi kesehatan, jadi tidak hanya 
menarik dari segi cita rasa namum juga 
menyehatkan. 

Provinsi Aceh sebagai salah satu 
sentral produksi pertanian yang 
mempunyai potensi yang besar untuk 
perkembangan yaitu usaha industri 
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dibidang pertanian baik dari sektor hulu 
dan hilir. Salah satu industri yang 
memiliki potensi untuk dikembangkan 
adalah industri kerupuk. Secara kuantitatif 
belum ada data yang menggambarkan 
jumlah konsumsi kerupuk. Meskipun 
demikian dapat diperkirakan bahwa 
jumlah konsumsi kerupuk relatif 
tinggi,karena kerupuk merupakan ciri 
khas pelengkap makanan yang ada di 
Indonesia dan digemari oleh masyarakat 
luas. Dari segi permintaan, dengan 
bertambahnya jumlah penduduk dan 
kualitas hidup maka permintaan terhadap 
produk akan semakin bertambah. 

Kerupuk kulit sangat cocok 
dijadikan sebagai sumber makanan 
pedamping yang mempunyai kandungan 
gizi yang lebih tinggi. Dari proses 
pengolahan ini diharapkan akan 
memberikan nilai tambah dan keuntungan 
bagi pengusaha dan usaha kerupuk kulit 
tersebut. Pengusaha kerupuk kulit adalah 
industri berskala rumah tangga. Industri 
dikelompokkan menurut banyaknya 
tenaga kerja yang bekerja pada industri 
tersebut yaitu; industri besar, industri 
sedang, industri kecil dan industri rumah 
tangga (Santoso, 2006). 

Kerupuk kulit adalah sejenis 
kerupuk yang terbuat dari kulit ternak 
yang telah diolah terlebih dahulu. kerupuk 

ini merupakan produk baru dari sejenis 
kerupuk yang telah ada misalnya kerupuk 
udang, kerupuk bawang dan kerupuk 
singkong. Kerupuk-kerupuk tersebut 
sudah banyak dikenal oleh masyarakat 
Indonesia dan bahkan oleh masyarakat 
luar negeri. Kerupuk kulit dibuat dengan 
cara kulit ternak yang masih memiliki 
bulu-bulu halus dibakar terlebih dahulu 
sampai keseluruhan tekstur luarnya 
terlihat berwarna gelap baru kemudian sisi 
luar yang hangus di kikis habis sehingga 
hanya terlihat bagian yang berwarna krim 
cerah, direndam dalam air selama 24 jam 
agar kulit kembali melunak, baru di iris-
iris tipis kemudian dijemur sampai kering, 
setelah benar-benar kering kulit tersebut 
siap digoreng dan jadilah kerupuk kulit. 

Berdasarkan pengamatan tingkat 
keuntungan yang tercapai tidak saja 
ditentukan oleh besar kecilnya produksi, 
melainkan juga oleh harga-harga input 
dan output dengan demikian pengaruh 
pemakaian masukan produksi terhadap 
pendapatan atau keuntungan agroindustri 
kerupuk kulit perlu diketahui sehingga 
agroindustri kerupuk kulit dengan mudah 
dapat mengurangi atau menambah 
masukan produksi usahanya. 
Adapunjumlah produksi kerupuk kulit 
Rahmat Sentosa dalam lima tahun terakhir 
dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Produksi Kerupuk Rahmat Sentosa 5 Tahun Terakhir 

No Tahun 
Jumlah Produksi 

(Kg) 

Pertumbuhan 

(%) 

1 2012 6.990 - 

2 2013 7.220 3,33 

3 2014 7.645 5,88 

4 2015 8.100 5,95 

5 2016 8.740 7,90 

Sumber:Pemilik Usaha Kerupuk Kulit (2016) 
 

Desa Sentosa merupakan salah 

satu daerah sentra agroindustri kerupuk 

kulit yang mempunyai unit usaha kerupuk 

kulit Kabupaten Pidie. Usaha ini 

menampung banyak tenaga kerja sehingga 

dapat mengurangi tingkat pengangguran. 

Masyarakat Desa Sentosa khususnya 

pengusaha kerupuk kulit terus berusaha 

menjalankan agroindustri keluarganya 

dengan harapan usaha ini dapat 

mencukupi kebutuhan mereka dan 

menjadikan kerupuk kulit sebagai produk 
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unggulan. Adapun populasi kerbau 

sebagai salah satu bahan baku kulitnya 

dapat di dilihat dalam lima tahun terakhir 

pada tabel 2. 
 

Tabel 2. Populasi Produksi Kerbau di Kabupaten Pidie 

No Tahun 
Jumlah Populasi 

(Ekor) 

Pertumbuhan 

(%) 

1 2012 7.720 - 

2 2013 8.430 9,20 

3 2014 9.285 10,14 

4 2015 10.807 16,39 

5 2016 14.469 33,88 

Sumber : Data BPS Aceh. 
 

 Ketersediaan bahan baku akan 

membuat produksi kerupuk kulit menjadi 

lancar, akan tetapi jika bahan baku tidak 

ada maka hal ini akan menjadi hambatan 

bagi para pemilik industri kerupuk kulit 

untuk menghasilkan 

produksi.Melambungnya harga kulit ternak 

mempengaruhi pengadaan bahan baku 

industri kerupuk kulit. Naik harga bahan 

baku akan menghambat proses produksi, 

baik itu kulit ternak sebagai bahan baku 

yang berimbas terhadap produksi kerupuk 

kulit itu sendiri. Jika ketersediaan bahan 

baku yang datang terlambat juga menjadi 

penghambat dalam proses produksi. Hal 

ini agar tidak putusnya usaha Kerupuk 

Kulit Rahmat Sentosa dalam pengolahan 

kerupuk kulit. Pengolahan kerupuk kulit 

yang baik memerlukan teknis pengolahan 

yang tepat agar agroindustri rumah tangga 

kerupuk kulit dapat memperoleh 

keuntungan sehingga usaha kerupuk kulit 

dapat berjalan lancar. Oleh karena itu 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

tentang analisis kelayakan finansial usaha 

kerupuk kulit di Desa Sentosa Kecamatan 

Mutiara Barat Kabupaten Pidie (Study 

Kasus Usaha Rahmat Sentosa). 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Desa 

Sentosa Kecamatan Mutiara Barat 
Kabupaten Pidie pada bulan Oktober 
2017. Penentuan lokasi dilakukan secara 
sengaja (purposive sampling), yang 
didasarkan pada pertimbangan bahwa di 

Desa Sentosa adalah salah satu daerah 
Usaha Kerupuk Kulit. Ruang lingkup 
penelitian ini terbatas pada masalah 
Analisis Kelayakan Finansial Usaha 
Kerupuk Kulit di Desa Sentosa 
Kecamatan Mutiara Barat Kabupaten 
Pidie.  
 Tahapan analisis data yang 
dilakukan antara lain: tahapan pemasukan 
data, pemeriksaan data, pengolahan data 
dan pengelompokan data. Pengolahan 
data dilakukan secara manual dengan 
menggunakan alat bantu kalkulator dan 
computer dengan menggunkan program 
Microsoft excel, kemudian interpretasi 
data secara deskriptif. Metode analisis 
data yang digunakan adalah analisis 
kelayakan finasial. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan 
dengan menggunakan rumusNet Present 
Value (NPV), 
NetBenefitCostRatio(NetB/CRasio), 
Internal Rate Of Return (IRR), Break 
Event Point (BEP)  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Biaya Produksi 

Biayaproduksidalamusahakerupuk 
kulit initerdiridaridua macambiaya 
yaitubiaya investasidanbiaya 
operasional.Biaya 
investasiadalahjumlahbiaya awal 
yangdigunakandalampelaksanaanusahaker
upuk kulitbaikberupauang, bangunan, 
peralatan daninvestasi lainnya 
yangsifatnya jangkapanjang yang 
dinyatakandalamsatuanRupiah/Bulan.Rinc
ian biayainvestasipadausahakerupuk kulit 
rahmad sentosa dapat dilihat padaTabel 3. 



 

34 

Tabel3. RincianBiayaInvestasiUsahaKerupuk Kulit Rahmat Sentosa Kecamatan Mutiara 

Barat Kabupaten Pidie Bulan Ke-0 (2017) 

No. Keterangan 
Jumlah 

(Unit) 

Harga /Unit 

(Rp) 

Jumlah Biaya 

(Rp) 

1 Bangunan  1 38.500.000  38.500.000 

2 Tangki minyak 1 400.000 400.000 

3 Pompa air 1 600.000 600.000 

4 Kompor 2 250.000 500.000 

5 Pisau pembersih 3 50.000 150.000 

6 Pisau pemotong 6 70.000 420.000 

7 Meja pemotongan 6 90.000 540.000 

8 Sikat Jouk 2 5.000 10.000 

9 Timbangan 1 1.500.000 1.500.000 

10 Selang minyak 2 15.000 30.000 

11 Terpal 2 150.000 300.000 

12 Jeregen 2 80.000 160.000 

13 Fiber box ice 1 450.000 450.000 

Total 42.160.000 43.560.000 

Sumber. Data primer setelah diolah. 2017 

Tabel3menunjukkanbahwa 

totalbiayainvestasisebesarRp38.500.000,-. 

Halinidikarenakanbiayabangunansebesar3

8.500.000,-yang merupakanbiaya 

investasiterbesaryang 

digunakan.Bangunanmerupakantempatunt

uk menjalankansuatuusaha khususnyapada 

pembuatanKerupuk Kulit,meskipun 

sesekalimerekamembuatKerupuk Kulitdi 

dalamrumah.Setelahitu,biayainvestasi 

peralatanterbesar 

yangkeduayaituTimbangansebesarRp 

1.500.000,-. Timbangan merupakan alat 

yang berfungsi menimbang kulit yang 

sudah di produksi untuk di pasarkan. 

Pompa air seharga Rp 600.000,- berfungsi 

sebagai pembersihan kulit dan 

penempungan air dalam bak/kolam untuk 

perendaman kulit. Tangki Minyak sebesar 

Rp 400.000,- Tangki minyak berfungsi 

untuk menhasilkan pengapian yang 

maksimal. Kompor Pembakaran sebesar 

Rp 500.000,-Kompormerupakan 

salahsatualatyang 

sangatpenting,dimanakomporinidigunakan

sebagaialat untukmembakar kulit guna 

untuk mempermudah pembersihan kulit 

dari bulu-bulu hewan. . Selanjutnya,biaya 

investasiterkecilyaitupembeliansikat 

jouksebesarRp10.000,-

,meskimemilikinilai 

yangpalingkecil,namunsikat jouk 

jugamemiliki perananyangpentingdalam 

proses pengolahan kerupuk kulit. 

Biayaoperasional adalah nilai 

korbanan (input) untuk melaksanakan 

prosesproduksidalam usahakerupuk 

kulityang terdiriatasbiayabahan bakudan 

biayasaranaproduksiyang 

dinyatakandalam satuan 

Rupiah/Bulan.Biayaini merupakan 

biayayangnantinyaakandikeluarkan setiap 

tahun untukkeperluan 

biayaoperasiusahakerupuk 

kulit.Biayaoperasionaldalamusahakerupuk 

kulitinitidakmenentuatau tidakselalusama 

untuktiaptahunnya,halinidikarenakan 

jumlahkerupuk 

kulityangdiproduksidisesuaikandenganju

mlahpesanansetiap 

tahunnya.Biayaoperasionalyang 

dikeluarkandalamusahakerupuk kulitpada 

Usaha Rahmat Sentosa dapat dilihat 

padaTabel 4. 
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Tabel4.RincianBiayaOperasionalUsahaKerupuk Kulit Rahmad Sentosa 

Komponen 

Biaya 

Total Biaya Bulan Ke - (Rp) 

1 2 3 4 5 6 

Kulit ternak 43.200.000 40.320.000 43.200.000 43.680.000 44.640.000 43.920.000 

Garam 2.480.000 2.240.000 2.480.000 2.400.000 2.480.000 2.400.000 

Minyak tanah 3.640.000 3.360.000 3.640.000 3.640.000 3.640.000 3.640.000 

Tenaga Kerja 10.920.000 10.080.000 10.920.000 10.920.000 10.920.000 10.920.000 

Makan/minum 1.300.000 1.200.000 1.300.000 1.300.000 1.300.000 1.300.000 

Karung 45.000 45.000 45.000 45.000 45.000 45.000 

Listrik 150.000 150.000 150.000 150.000 150.000 150.000 

Total Biaya 61.735.000 57.395.000 61.735.000 62.135.000 63.175.000 62.375.000 

Komponen 

Biaya 
Total Biaya Bulan Ke - (Rp) 

7 8 9 10 11 12 

Kulit ternak 44.640.000 44.640.000 43.200.000 41.170.000 41.400.000 41.630.000 

Garam 2.480.000 3.472.000 3.360.000 3.472.000 3.360.000 3.472.000 

Minyak tanah 3.640.000 3.640.000 3.640.000 3.640.000 3.640.000 3.640.000 

Tenaga Kerja 10.920.000 10.920.000 10.920.000 10.920.000 10.920.000 10.920.000 

Makan/minum 1.300.000 1.300.000 1.300.000 1.300.000 1.300.000 1.300.000 

Karung 45.000 45.000 45.000 45.000 45.000 45.000 

Listrik 150.000 150.000 150.000 150.000 150.000 150.000 

Total Biaya 63.175.000 64.167.000 62.615.000 60.697.000 60.815.000 61.157.000 

Sumber. Data primer setelah diolah, 2017 

Tabel4menunjukkanbahwa 

totalbiayaoperasionalterbesaryang 

dikeluarkanoleh 

pelakuusahauntukproduksikerupuk kulit 

dalamsatubulanyaitu 

sebesarRp64.167.000 ,-,sedangkanbiaya 

operasionalterkecilyangdikeluarkanuntukp

roduksikerupuk 

kulitdalamsatubulanyaitusebesar 

Rp57.395.000,-. Perbedaantotalbiaya 

operasionalyang 

dikeluarkansetiapbulannyainidipengaruhio

lehperbedaan jumlah 

produksidanperbedaanharga 

setiapkomponen biaya.Biaya operasional 

terdiri kulit basah yaitu sebesar 24.000/kg, 

garam sebesar 5.000/kg pada bulan ke 8 

sampai bulan ke 12 berubah sebesar 

7.000/kg, minyak tanah sebesar 

7.000/liter, tenaga kerja sebesar 

1.560.00/hok,makan minum sebesar 

50.000/hari, karung sebesar 2.500/lembar, 

listrik sebesar 150/amper. 

 

2. Produksi danHarga Produksi 
Produksimerupakanhasilakhiryang

diperolehdariprosespengolahan kerupuk 

kulityang 

dinyatakandalamsatuankilogram(Kg).Juml

ahkerupuk kulityang diproduksiolehUsaha 

Kerupuk Kulit Rahmat 

Sentosatidakselalusama untuk 

tiapbulannya,halinidikarenakanjumlahkeru

puk kulityang diproduksimasih 

disesuaikandenganjumlahpermintaan 

pasar. 

Tabel5menunjukkanbahwajumlahpr

oduksikerupuk kulityang tertinggi 

adalahpadaBulanke-

8yaitu830Kg,dikarenakan pada bulan ke-8 

masyarakat masih merayakan hari raya 

bersama keluarga sehingga permintaan 

kerupuk kulit meningkat, hal ini 

dikarenakan kerupuk kulit sering dijadikan 

sebagai olah-oleh sebagai buah tangan, 

danproduksikerupuk kulityang 

terendahadalah padabulanke-2 yaitu700 

Kg dikarenakan padan bulan ke-2 

permintaan menurun disebabkan ekonomi 

masyarakat lemah yang tergantung pada 

hasil panen produksi pertanian. 
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AdapunrincianproduksiUsaha 

Kerupuk Kulit Rahmat dapat dilihat 

padaTabel 5. 

 

 

Tabel5 .ProduksiKerupuk Kulit Desa Sentosa Kecamatan Mutiara Barat 

Bulan 

Ke- 

Produksi 

(Kg/Hari) 

Produksi 

(Kg/Bulan) 

Harga Jual 

(Rp/Kg) 

Nilai Hasil 

(Rp/Hari) 

 Nilai Hasil  

 (Rp/Bulan)  

1 25,2 780 90.000 2.264.516      70.200.000  

2 25,0 700 90.000 2.250.000      63.000.000  

3 25,2 780 90.000 2.264.516      70.200.000  

4 26,0 780 90.000 2.340.000      70.200.000  

5 26,1 810 90.000 2.351.613      72.900.000  

6 26,0 781 90.000 2.340.000      70.290.000 

7 26,1 810 90.000 2.351.613      72.900.000  

8 26,8 830 90.000 2.409.677      74.700.000  

9 26,0 780 90.000 2.340.000      70.200.000  

10 23,2 720 90.000 2.090.323      64.800.000  

11 25,0 750 90.000 2.250.000      67.500.000  

12 24,2 750 90.000 2.177.419      67.500.000  

Jumlah  27.432.677    834.390.000  

Sumber. Data primer setelah diolah, 2017 
 

Hal initidak laindipengaruhi oleh 

besarnya jumlah 

permintaankonsumenuntuktiapbulannya.U

saha Rahmat 

Sentosahanyamemproduksikerupuk 

kulitsesuaidenganjumlah permintaanatau 

pesanansaja, karena belumadanya 

tempatuntukmemasarkan produkkerupuk 

kulityangmereka buat,sehingga 

jumlahproduksidaribulanke-1 hinggabulan 

ke-12 itu berbeda- beda. 

Hargaproduksiadalahbesarnyanilai

tukar uang 

terhadapproduksikerupukkulityang 

dinyatakandalamsatuanrupiah/kilogram.H

argakerupuk kulityang 

ditawarkanolehusaha rahmat 

sentosakepada konsumenadalah senilai Rp 

90.000,-/Kg. harga kerupuk yang di 

tawarkan tidak mengalami perubahan. 
 

3.  Analisa Pendapatan 

Analisa pendapatan berfungsi 

untuk mengukur berhasil tidaknya suatu 

usaha, menentukan komponen utama 

pendapatan dan apakah komponen itu 

masih dapat ditingkatkan atau tidak. 

Menurut Soekartawi (2010), pendapatan 

merupakan total nilai produksi dari usaha 

dalam jangka waktu tertentu dikali dengan 

harga jual.  
Tabel 6. menunjukkan bahwa 

produksi usaha kerupuk kulit di Desa 
Sentosa Kecamatan Mutiara Barat 
Kabupaten Pidie (Study Kasus Usaha 
Rahmat Sentosa) mampu memproduksi 
paling banyak 830 Kg/bulan. Harga jual 
yaitu sebesar           Rp 90.000/Kg. Harga 
jual tersebut tidak berubah-ubah pada saat 
penelitian. Walau demikian harga jual 
pernah terjadi perubahan di karekan salah 
satu biaya bahan baku tinggi. Bahan baku 
yang tinggi disebabkan karena terjadianya 
kelangkaan bahan baku yang di peroleh. 
Bahan baku di peroleh dari pedagang 
pengumpul seluruh aceh, pemasukan 
bahan baku dalam satu minggu biasanya 
dua kali atau tiga kali tergantung 
banyaknya bahan yang di peroleh. Usaha 
ini juga biasanya memanfaatkan waktu 
pada hari muegang untuk memperoleh 
bahan baku skala besar. Bahan baku 
berupa kulit ini bisa di simpan dengan 
waktu relatif cukup lama apabila kulit 
tersebut sudah garami terlebih dahulu. 
Banyaknya bahan baku yang di simpan 
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sehingga usaha tersebut tidak takut atau 
resah dengan ke habisan bahan baku. 
Besar pendapatan kotor yang diterima 
yaitu sebesar Rp 74.700.000/bulan dan 
834.390.000/tahun. 

Rata- rata produksi dan nilai 

produksi dari usaha kerupuk kulit di Desa 

Sentosa dapat dilihat pada tabel 6 berikut 

ini: 

 

Tabel 6. Perhitungan Produksi dan Nilai Produksi Pada Kerupuk Kulit Rahmat Sentosa 

Tahun 2017 

Bulan 

Ke- 

Produksi 

(Kg) 

Harga Jual 

(Rp/Kg) 

 Penerimaan 

(Rp/Bulan) 

1 780 90.000 70.200.000 

2 700 90.000 63.000.000 

3 780 90.000 70.200.000 

4 780 90.000 70.200.000 

5 810 90.000 72.900.000 

6 781 90.000 70.290.000 

7 810 90.000 72.900.000 

8 830 90.000 74.700.000 

9 780 90.000 70.200.000 

10 720 90.000 64.800.000 

11 750 90.000 67.500.000 

12 750 90.000 67.500.000 

Jumlah 9271  834.390.000 

Sumber. Data primer setelah diolah, 2017 

4.  Analisa Keuntungan 

Keuntungan merupakan kegiatan 

usaha yang mengurangkan beberapa biaya 

yang dikeluarkan dengan hasil penjualan 

yang diperoleh. Hastuti (2007) 

mengemukakan bahwa keuntungan yaitu 

antara total penerimaan dengan total biaya 

yang dikeluarkan selama proses produksi. 

Rata-rata keuntungan pada usaha kerupuk 

kulit di Desa Sentosa Kecamatan Mutiara 

Barat Kabupaten Pidie (Study Kasus 

Usaha Rahmat Sentosa) dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

 

Tabel 7. Perhitungan AnalisisKeuntungan Pada Usaha kerupuk kulit Rahmat Sentosa 

Bulan 

Ke 

Pendapatan 

(Rp/Bulan) 

Total Biaya 

(Rp/Bulan) 

Keuntungan 

(Rp/Bulan) 

Keuntungan 

(Rp/Hari) 

1 70.200.000 61.735.000 8.465.000 282.167 

2 63.000.000 57.395.000 5.605.000 186.833 

3 70.200.000 61.735.000 8.465.000 282.167 

4 70.200.000 62.135.000 8.065.000 268.833 

5 72.900.000 63.175.000 9.725.000 324.167 

6 70.290.000 62.375.000 7.915.000 263.833 

7 72.900.000 63.175.000 9.725.000 324.167 

8 74.700.000 64.167.000 10.533.000 351.100 

9 70.200.000 62.615.000 7.585.000 252.833 

10 64.800.000 60.697.000 4.103.000 136.767 

11 67.500.000 60.815.000 6.685.000 222.833 
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12 67.500.000 61.157.000 6.343.000 211433 

Jumlah 834.390.000 741.176.000 93.214.000 3.107.133 

Jumlah Rata-Rata 7.767.833 258.928 

Sumber. Data primer setelah diolah, 2017 

Tabel 7. menunjukkan pendapatan 

usaha kerupuk kulit di Desa Sentosa 

Kecamatan Mutiara Barat Kabupaten 

Pidie (Study Kasus Usaha Rahmat 

Sentosa) adalah sebesar Rp 7.767.833,-

/bulan atau Rp 258.928,-/hari. 

5. Analisis Finasial Usaha Kerupuk 
Kulit 

Kelayakan finansial usaha  

pembuatan kerupuk kulitdengan 
menggunakan bahan  baku kulit kerbau ini 
dapat dilihat daribeberapa kriteria 
penilaian investasi yaitu Net Present 
Value (NPV), Net B/C, Internal Rate  of 
Return(IRR)danBreak Event Point 
(BEP).Hasilusahayang menggunakan 
kulitkerbaumenunjukkanhasilyang 
terterapadaTabel8Rincianlebihlengkap 
dapatdilihatpadaLampiran4 

 
Tabel8.HasilAnalisis FinansialUsahaKerupuk Kulit 

Uraian Hasil Kriteria 

NPV Rp 10.253.347 Layak 

NETB/C 1,24 Layak 
IRR 14,7% Layak 

Break Event Ponit 7 Bulan 24 Hari Layak 

Sumber. Data primer setelah diolah, 2017 
 

Berdasarkananalisisfinansialdi 

atasdapatdilihatbahwausahapembuatan 

kerupukkulitdengan menggunakan bahan  

baku kulit kerbau akan 

menghasilkannilaiNPVyanglebihbesardari

nol,yaituRp10.253.347. Hal ini 

menunjukkanusahapembuatankerupukkuli

tdenganmenggunakanbahan baku kulit 

kerbau yang  dilaksanakan akan 

memberikan manfaat bersih kini 

sebesarRp 

10.253.347selamajangkawaktu12bulan.De

ngandemikian, berdasarkankriteriaNPV 

usahainilayakuntukdilaksanakan. 

NilaiNetB/Cyangdiperolehyaituseb

esar1,24.HaliniberartisetiapRp1,00 

biayayangdikeluarkanakanmenghasilkanm

anfaatbersihsebesarRp1,24.NilaiNetB/Cya

ngdiperolehlebihbesardari1,sehinggausaha

pembuatan  kerupuk kulitdengan  

menggunakan  bahan  baku  kulit  kerbau  

ini   layak  untuk dilaksanakan. 

Nilai IRR yang diperoleh yaitu 

sebesar 14,7 persen dimana IRR tersebut 

lebih besar dari suku bunga bank yang 

berlaku yaitu 10,0 persen. 

Halinimenunjukkan 

bahwausahainimampumemberikan  

hasilsebesar14,7persen.Dengandemikian,b

erdasarkankriteriaIRR 

usahapembuatankerupuk 

kulitdenganmenggunakanbahanbakukulitk

erbaulayakuntukdilaksanakan.Break Event 

Point(BEP)yangdiperolehadalah7,79bulan

atausamadengan7bulan24hari.NilaiBreak 

Event Pointinimenunjukkan bahwa  modal 

usahadapatkembalidalamwaktu7 bulan 

24hari. 
 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil pembahasan 

yang telah diuraikan, maka diperoleh 

kesimpulan dari  hasil perhitungan analisis 

kelayakan pengolahan usaha kerupuk kulit 

di Desa Sentosa Kecamatan Mutiara Barat 

Kabupaten Pidie (Study Kasus Usaha 

Rahmat Sentosa) menunjukkan bahwa 

usaha pembuatan kerupuk kulit secara 

finansial layak untuk diusahakan. Hal ini 

ditunjukkan olehnilaiNPV 
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sebesarRp10.253.347.NETB/Csebesar1,2

4, IRRsebesar14,7persendanBEP tercapai 

setelah usaha kerupuk kulit dijalankan 

selama 7 bulan 24 hari. 
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